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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan: 

1. Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 

30/SEOJK.04/2016 menyatakan bahwa dari segi bentuk, laporan tahunan harus 

disajikan dalam bentuk dokumen cetak dan dokumen elektronik, menggunakan 

kertas yang berwarna terang, berkualitas baik, berukuran A4 serta bisa 

diperbanyak dengan kualitas yang baik, yang untuk penelitian kali ini 

disebabkan keterbatasan, peneliti hanya bisa mengakses laporan tahunan dalam 

bentuk dokumen elektronik Dari segi isi, laporan tahunan harus memuat paling 

sedikit 10 ketentuan umum, yaitu ikhtisar data keuangan penting, informasi 

saham, laporan direksi, laporan dewan komisaris, profil emiten atau 

perusahaan publik, analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola emiten 

atau perusahaan publik, tanggung jawab sosial dan lingkungan emiten atau 

perusahaan publik, laporan keuangan tahnan yang sudah diaudit dan surat 

pernyataan anggota direksi dan anggota dewan komisaris tentang tanggung 

jawab atas laporan tahunan. 

Dari hasil content analysis atas laporan tahunan berdasarkan bentuk dan isi 

laporan tahunan sesuai dengan SEOJK, maka peneliti memperoleh hasil bahwa 

keempat puluh lima perusahaan yang dijadikan obyek penelitian telah 

mendapatkan skor maksimal penilaian. Tidak ada ketentuan bentuk dan isi 

laporan tahunan yang tidak disajikan perusahaan dalam laporan tahunannya. 

Perbedaan yang muncul hanya terkait cara penyajian tiap indikator bentuk 

ataupun isi dari laporan tahunan. 

2. Setelah mengkaitkan antara SEOJK dengan karakteristik kualitas informasi, 

peneliti telah memberikan penilaian bahwa dari empat puluh lima perusahaan 

yang dibagi menjadi sembilan sektor, hanya ada empat perusahaan yang tidak 

mendapatkan skor maksimal penilaian yaitu PT Bakrie Sumatera Plantations 

Tbk (UNSP), PT Perdana Karya Perkasa Tbk (PKPK), PT Century Textile 
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Industry Tbk (CNTX), dan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk (AMRT). Untuk 

UNSP tidak memenuhi indikator timely disebabkan terlambat dalam 

menyerahkan laporan tahunan kepada BEI. Untuk CNTX tidak memenuhi 

indikator accessible disebabkan laporan tahunan yang tidak disatukan dalam 

satu kesatuan utuh. Begitu juga dengan PKPK dan AMRT yang juga tidak 

memenuhi indikator accessible sebab laporan keuangan yang sudah diaudit 

tidak disatukan dengan laporan tahunan. Bagi perusahaan selain dari yang 

tersebut diatas sudah memenuhi skor maksimal penilaian. 

3. Dari semua perusahaan yang dijadikan obyek penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa laporan tahunan yang sudah disajikan memenuhi kriteria informasi yang 

berkualitas karena telah menerapkan SEOJK pada laporan tahunan. Dengan 

penerapan SEOJK ini diharapkan mampu menghasilkan informasi yang 

berkualitas untuk pemodal sehingga memudahkan dalam mengambil 

keputusan investasi. Sebab dari SEOJK secara langsung maupun tidak 

langsung menuntut perusahaan agar menyajikan informasi yang relevan bagi 

pemodal, apa adanya serta menunjukkan sikap terbuka perusahaan kepada 

publik atas kinerjanya selama periode tertentu. Misal jika ingin mengetahui 

sikap keterbukaan perusahaan, pemodal bisa membaca laporan direksi, laporan 

komisaris, laporan tanggung jawab sosial ataupun tata kelola perusahaan. Jika 

ingin mengetahui kinerja operasional perusahaan bisa dilihat dari ikhtisar 

keuangan penting, ikhtisar saham, atau dari hasil analisis manajemen. 

 

5.2. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, diantaranya: 

1. Bagi perusahaan yang belum memenuhi skor penilaian maksimal untuk 

karakteristik informasi yang dikaitkan dengan SEOJK dimohon agar 

memperbaiki ke arah yang lebih baik untuk laporan tahunan periode berikutnya 

terutama untuk UNSP agar menyegerakan dalam penyerahan laporan tahunan 

sebelum batas waktu yang ditentukan oleh BEI sebab hal ini bisa 

memperlambat pemodal dalam memperoleh informasi. Begitu juga dengan 

PKPK, CNTX dan AMRT agar laporan tahunan untuk periode berikutnya 

disajikan utuh tanpa terpisah atau dilampirkan. 
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2. Perusahaan dimohon agar menyajikan laporan tahunan lebih menarik lagi baik 

dari sisi konten ataupun visual. Sebab dari 45 perusahaan ada beberapa yang 

laporan tahunannya kurang menarik minat baca seperti laporan tahunan milik 

PKPK, GMCW, BTEK, dan laporan tahunan lainnya yang tidak bisa peneliti 

sebutkan walaupun perusahaan tergolong kecil tidak ada salahnya bisa 

menghasilkan laporan tahunan yang tidak kalah menarik dibanding perusahaan 

besar. Mungkin nantinya bisa dilakukan penelitian terkait sisi visual dan 

konten dari laporan tahunan. 

3. Pada saat pengumpulan data di website BEI bahwa pihak BEI sendiri 

mengadakan ajang penghargaan bernama ARA Award untuk laporan tahunan 

bagi emiten atau perusahaan publik yang terdaftar di BEI. Disitu dituliskan 

beberapa poin yang dijadikan dasar penilaian. Mungkin hal ini bisa dijadikan 

bahasan penelitian bagi peneliti berikutnya. 

4. Karena sedang melakukan perpindahan dari website lama ke website yang 

baru, maka peneliti menyarankan agar informasi dari website lama bisa di-

generate ke website yang baru sebab ada beberapa laporan tahunan perusahaan 

yang tidak ditemukan yaitu BBRI dan PPRO 

5. Peneliti menyarankan agar pada website PKPK untuk memperbarui dan 

mengunggah laporan tahunan terbaru sebab hanya ditemukan laporan tahunan 

dari tahun 2010-2012 saja pada website milik perusahaan.  
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